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. RINGKASAN

Perkembangan dunia pendidikan menghadapi tantangan baru, Knowledge-Based View (KBV)
Theory mengakui pengetahuan merupakan salah satu sumber daya terpenting (Oksana, 2016).
Salah satu perkenalan bentuk aset pengetahuan dikenal dengan intellectual capital yang
menjadi unsur utama perguruan tinggi. Sumber daya input dari pendekatan ini adalah peneliti,
manajer, dan mahasiswa bersama dengan standard regulasinya. Sedangkan output utama
adalah penelitian, publikasi, lulusan yang berkualitas, dan hubungan dengan stakeholder yang
produktif. Unsur-unsur aset pengetahuan ini perlu diidentifikasi dan dikelola dengan baik
untuk mempertahankan kualitas layanan yand diberikan oleh perguruan tinggi untuk
mendukung kepastian kelangsungan hidupnya di masa depan. Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi cara perguruan tinggi mengekstraksi nilai aset
pengetahuan agar mampu bertahan dan berdaya saing. Penelitian ini ingin menemukan tata
kelola aset pengetahuan yang tertanam pada human capital, structural capital, relational and
innovation capital di perguruan tinggi negeri Indonesia. Pengumpulan data untuk studi ini
akan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan melalui depth interviews dan
tahap kedua melalui penyebaran kuisioner kepada tim manajemen level atas di perguruan
tinggi negeri Indonesia. Data yang diperoleh akan diproses melalui content analysis untuk
mengembangkan pola pengelolaan aset pengetahuan. Pola yang ditemukan diharapkan
merupakan model yang dapat diterapkan oleh perguruan tinggi di negara ASEAN dalam
pengelolaan dan pelaporan aset pengetahuan. Selain itu, hasil survei kuisioner akan melihat
hubungan aset pengetahuan dengan kinerja universitas. Penelitian ini akan memberikan
pemahaman tentang pengukuran aset pengetahuan dan kinerja perguruan tinggi. Luaran dari
penelitian ini adalah satu artikel pada prosiding internasional dan satu artikel terindeks

global.

Kata kunci: Governance, Knowledge assets, Public university, Kinerja, intellectual capital

1. LATAR BELAKANG

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
formal setelah jenjang pendidikan menengah umum, di Indonesia, bentuk perguruan tinggi
dapat berupa akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas. Pendidikan tinggi
menurut Undang-Undang No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi adalah jenjang



pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana,
program magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka menunjukkan bahwa perguruan tinggi merupakan
tingkatan pendidikan tertinggi bagi seseorang yang ingin menempuh pendidikan dalam
hidupnya.

Fungsi perguruan tinggi yang menjadi tempat bagi seseorang mendapatkan pendidikan
tertinggi di dalam hidupnya harus mampu memberikan proses belajar yang baik bagi setiap
orang. Oleh karena itu, perguruan tinggi diharapkan memberikan kesempatan belajar
sepanjang hayat (Canibano & Sanchez, 2009). Selain itu, mereka juga diharapkan dapat
membantu organisasi untuk meningkatkan kapasitas inovasinya dan memecahkan masalah
sosial (Canibano & Sanchez, 2009). Berdasarkan tujuan tersebut, maka setiap perguruan
tinggi harus mampu menciptakan ekosistem akademik yang baik melalui pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi yang terdiri dari pendidikan, penelitian, dan pengabdian. Suatu
perguruan tinggi dikatakan memiliki kinerja yang baik ketika dapat melaksanakan kegiatan
tridharma perguruan tinggi dengan baik.

Keberadaan perguruan tinggi di Indonesia sudah puluhan tahun, namun berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik bahwa Angka Partisipasi Kasar (APK) tahun 2018-2020, ternyata
perguruan tinggi di Indonesia baru mencapai 30,19%-30,85%, jauh tertinggal dibandingkan
dengan Negara-negara tetangga di Asia Tenggara seperti Malaysia yang sudah mencapai
hampir 50% dan 78%. Kondisi ini menunjukkan dua sisi penting, di satu sisi sebagai peluang
bagi para pengelola perguruan tinggi untuk meningkatkan daya tampungnya, tetapi di sisi lain
juga menunjukkan ancaman akibat ketidakmampuan perguruan tinggi meyakinkan
masyarakat yang memerlukan pendidikan tinggi.

Tantangan kinerja perguruan tinggi di Indonesia lainnya adalah menghasilkan lulusan
yang mampu berkarya juga masih menunjukkan kondisi yang cukup memprihatikan, angka
pengangguran untuk lulusan perguruan tinggi meningkat dari tahun ke tahun. Data Badan
Pusat Statistik Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka dari
lulusan pendidikan tinggi di Indonesia mencapai 7,51% meningkat 1,8% dibandingkan
dengan tahun 2019. Hal ini juga menjadi suatu pukulan keras bagi perguruan tinggi di
Indonesia agar dapat meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan lulusan yang lebih
unggul dan mampu menurunkan tingkat pengangguran.

Tantangan selanjutnya yang dihadapi oleh perguruan tinggi di Indonesia adalah terkait
kinerja publikasi ilmiah di tingkat internasional. Berdasarkan data dari scimagojr.com



menunjukkan bahwa publikasi internasional yang terindeks Scopus dari perguruan tinggi dan
lembaga penelitian di Indonesia sampai dengan tahun 2019 berada pada peringkat 47 dengan
jumlah dokumen sebanyak 158.733. Jumlah ini masih jauh dibandingkan dengan Malaysia
dan Singapura yang berada pada peringkat 33 dan 34 dengan jumlah dokumen sebanyak
325.476 dan 317.592. Hal ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi di Indonesia harus lebih
meningkatkan lagi Kinerja di bidang penelitian untuk menghasilkan publikasi-publikasi yang
berkualitas untuk dapat diterbitkan pada jurnal internasional terindeks Scopus.

Ketiga bukti nyata dari kinerja perguruan tinggi yang masih perlu ditingkatkan kembali.
Peningkatan kinerja perguruan tinggi tersebut perlu didukung dengan adanya tata kelola
knowledge assets yang baik dari setiap perguruan tinggi di Indonesia. Secara konseptual, tata
kelola knowledge assets adalah kegiatan suatu organisasi untuk mengelola pengetahuan
sebagai aset dengan penyaluran pengetahuan yang tepat kepada orang yang tepat dan dalam
waktu yang cepat, sehingga dapat menciptakan interaksi, berbagi pengetahuan dan
mengaplikasikannya pada kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, tata kelola yang baik pada
knowledge asset dapat menciptakan suatu keunggulan bersaing bagi setiap perguruan tinggi
di Indonesia. Hal ini dikarenakan pada pendidikan tinggi, knowledge selain merupakan unsur
pembentuk keunggulan bersaing yang berkesinambungan, knowledge juga merupakan value
yang diciptakan oleh perguruan tinggi untuk disampaikan kepada konsumennya.

Secara internasional, perguruan tinggi saat ini menghadapi beberapa peningkatan fungsi
dan perannya, antara lain: (1) munculnya permintaan dan aspirasi dari berbagai stakeholders,
(2) alokasi pendanaan publik yang menurun dan meningkatnya persaingan pendidikan yang
ditawarkan oleh perusahaan; (3) fokus baru pada output pengetahuan dan penerapan metode
penelitian yang baru; (4) naiknya tingkat internasionalisasi pendidikan dan penelitian serta
tekanan untuk harmonisasi berbagai sistem universitas nasional (Ramirez, et.al. 2011; dan
Kamaluddin et.al., 2016). Penelitian atau indikator analisis tetang peran perguruan tinggi
yang berkontribusi pada pengetahuan publik atau transfer penemuan kolaborasi dengan dunia
usaha/dunia industri masih langka. Kurangnya indikator longitudinal interaksi perguruan
tinggi-DU/DI secara nasional mengurangi efektivitas perumusan dan evaluasi kebijakan
(Mowery&Sampat; 2010). Selain itu, faktor globalisasi yang menciptakan lebih banyak
permintaan pada SDM yang efisien dan terampil ((Shariffuddin, Razali, Shaaidi, & Ibrahim,
2017; (Grapragasem, Krishnan, & Mansor, 2014). Dengan demikian perlu
mengonseptualisasikan tata kelola aset pengetahuan di perguruan tinggi sebagai sumber daya

utama.



Penelitian terkait tata kelola aset pengetahuan di perguruan tinggi sebelumnya telah
dilakukan oleh peneliti di berbagai negara. Penelitian dari Arias et al (2018), Golafshani &
Malayeri (2018), Hashim et al (2015) Shehzad et al (2014) merupakan penelitian yang
melakukan tata kelola aset pengetahuan perguruan tinggi di luar Indonesia. Hasil dari
beberapa penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat empat model yang akan dijadikan
rujukan yaitu, kompetensi inovasi, kekayaan intelektual, kapasitas, dan keterkaitan dengan
budaya. Karenanya, peninjauan konsep dan pengukuran aset pengetahuan dari sudut pandang
perguruan tinggi secara koheren perlu dilakukan. Nantinya, model yang diusulkan dapat
digunakan sebagai alat pemantauan untuk mengatur dana publik, yang telah diberikan dan
dibelanjakan oleh universitas untuk kegiatan pengembangan penelitian. Kementrian dapat
melakukan benchmark capaian aktivitas intellectual capital dari model standar yang
dihasilkan. Selain itu hasil dari penelitian diharapkan dapat membantu pemimpin perguruan
tinggi dalam menyusun strategi pengelolaan aset pengetahuan untuk meningkatkan efisiensi
Kinerja.

Penelitian dari Anggraini et al. (2018) dan Mulyanto (2008) merupakan penelitian yang
melakukan tata kelola aset pengetahuan di perguruan tinggi di Indonesia. Hasil penelitian tata
kelola aset pengetahuan di perguruan tinggi yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
modal intelektual dan unsur-unsurnya: modal manusia, modal struktural, dan modal
relasional terbukti mempengaruhi terhadap kinerja perguruan tinggi negeri di Indonesia.
Selain itu, perguruan tinggi yang sukses adalah yang mampu secara konsisten menghasilkan
pengetahuan baru, menyebarkan dan mengimplementasikan dalam teknologi atau produk
(pengetahuan) baru. Knowledge sharing merupakan kunci pokok dalam implementasi
knowledge management.

Berdasarkan penjelasan paragraf sebelumnya maka penelitian ini tertarik untuk
melakukan identifikasi pada tata kelola aset pengetahuan di perguruan tinggi yang ada di
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang model komprehensif tata kelola
aset pengetahuan perguruan tinggi negeri untuk menjadi dasar pengembangan indeks aset
perguruan tinggi secara nasional. Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini et al (2018) dan Shehzad et al (2014) namun memiliki perbedaan yaitu pada
penelitian ini akan melakukan identifikasi terkait tata kelola aset pengetahuan pada perguruan
tinggi di Indonesia dengan memasukkan 3 jenis perguruan tinggi yaitu Perguruan Tinggi
dengan Satuan Kerja (Satker), Badan Layanan Umum (BLU), dan Badan Hukum Milik
Negara (BHMN). Selain itu, secara lebih spesifik perguruan tinggi yang digunakan adalah
perguruan tinggi negeri yang termasuk pada jenis Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan



(LPTK). Pemilihan perguruan tinggi LPTK pada penelitian ini didasarkan pada alasan yaitu
(1) perguruan tinggi negeri LPTK memiliki karakteristik yang sama sehingga memungkinkan
jenis data yang bersifat homogen dan (2) perguruan tinggi negeri LPTK tersebar di hampir
seluruh bagian Indonesia. Dari uraian tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana model pengelolaan aset pengetahuan di perguruan tinggi negeri?

2. Apakah ada pengaruh antara aset pengetahuan dan kinerja perguruan tinggi negeri?

IVV. TINJAUAN PUSTAKA

4.1 Kinerja Perguruan Tinggi

Kinerja merupakan salah satu elemen penting dalam perguruan tinggi yang dapat
dijadikan sebagai tolak ukur pencapaian perguruan tinggi. Pengukuran Kinerja universitas
dilakukan atas dasar keunggulan akademik yang dicapai. Pengukuran Kinerja perguruan
tinggi yang umum digunakan adalah terkait pencapaian pada bidang tridharma perguruan
tinggi yang terdiri dari pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Lian
(2019) menjelaskan bahwa tri dharma perguruan tinggi adalah tiga pilar dasar pola pikir dan
menjadi kewajiban bagi mahasiswa sebagai kaum intelektual di negara ini. Undang —undang
No. 12 Tahun 2012 menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi mahasiswa
dengan dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, (2) penelitian adalah
kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk
memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau
pengujian suatu cabang ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) pengabdian kepada Masyarakat
adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
demikian, ketika perguruan tinggi dapat menjalankan tri dharma dengan baik maka kinerja

perguruan tinggi dapat dikatakan baik.
4.2 Knowledge Assets

Pada berbagai literatur terdapat banyak sub kategori knowledge asset yang disebutkan
dan dijelaskan bahwa harus diklasifikasikan dengan benar. Definisi dari knowledge asset
sangat banyak sekali. Boisot (1999) mendefinisikan knowledge asset sebagai, "stok
pengetahuan dari mana layanan diharapkan mengalir untuk periode waktu yang mungkin sulit
ditentukan sebelumnya, dengan kehidupan ekonomi yang layak dalam industri dan konteks

pasar'. Kamasak (2010) menyatakan bahwa aset pengetahuan merupakan sumber



kemampuan dan keterampilan organisasi yang dianggap diperlukan untuk perkembangannya,
keunggulan kompetitif dan pertumbuhan manusia. Selain itu, Nonaka et al. (2000)
mendefinisikan knowledge asset sebagai "sumber daya khusus perusahaan yang sangat
diperlukan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan”.

Knowledge asset harus digunakan dan dikelola secara efektif melalui
pengidentifikasian dan pengukuran yang tepat. Perusahaan harus memetakan stok knowledge
asset sambil mengingat bahwa aset tersebut bersifat dinamis, dan knowledge asset baru dapat
dibuat dari aset yang sudah ada (Nonaka et al., 2000). Pentingnya knowledge asset
bergantung pada tujuan, sasaran, dan strategi organisasi tertentu. Oleh karena itu, knowledge
asset harus dianalisis atas dasar tujuan dan sasaran perusahaan.

Knowledge asset dalam konteks perguruan tinggi negeri, Leitner (2002) menjelaskan
bahwa peneliti dan staf non peneliti sebagai human capital. Sumber daya manusia
didefinisikan sebagai sumber daya manusia yang terkait dengan pengetahuan, kompetensi,
keterampilan, kemampuan, dan inovasi karyawan; dan berbagai elemen sumber daya sikap
dan ketangkasan intelektual, pengetahuan diam-diam, bakat orang, (Khalique, Shaari, Isa, &
Agel, 2011). Cdrcoles dkk. (2011) menunjukkan bahwa tujuan utama universitas adalah
untuk menghasilkan dan menyebarkan pengetahuan, dengan investasi universitas yang paling
signifikan adalah penelitian akademis dan sumber daya manusia. Penelitian (Lu, 2012; Amin,
Ismail, Rasid, & Selamani, 2014) menemukan bahwa sumber daya manusia seperti
rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, perencanaan Karir, partisipasi karyawan, definisi
pekerjaan, dan kompensasi memiliki hubungan yang signifikan dengan Kinerja universitas.

Unsur lain dari knowledge asset adalah modal struktural yang ada di perguruan tinggi
negeri dapat mencakup rutinitas dan proses universitas (Leitner, 2002). Modal stuktur
mengacu pada sistem, jaringan, kebijakan, budaya, saluran distribusi dan kemampuan
organisasi lainnya yang dikembangkan untuk memenuhi persyaratan pasar serta kekayaan
intelektual (Sanchez et al., 2006; Kok, 2007). Sanchez et al. (2006) mengklasifikasikan
modal struktural sebagai potensi pengajaran, manajemen penelitian, kolaborasi internal dan
manajemen organisasi. Potensi mengajar mengacu pada peningkatan pengajaran, inovasi
pengajaran dan ketersediaan buku pedoman mata pelajaran untuk memandu pembelajaran

siswa.



4.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Bontis (1999) dan Kong (2007), sumber daya manusia (human capital),
structural capital, dan relational capital merupakan komponen kerangka I1C untuk organisasi
nirlaba. Modal intelektual universitas direpresentasikan sebagai dibentuk oleh tiga komponen
dasar dan saling terkait erat misalnya modal manusia, modal struktural dan modal relasional.
Unsur-unsur modal intelektual universitas telah diklasifikasikan dalam berbagai cara,
meskipun yang pasti klasifikasi tripartitlah yang paling banyak diterima dalam literatur
khusus (Benzhani, 2010; Cércoles et al., 2011; Leitner, 2005; Cafiibano & Sanchez, 2009 ).

Sumber daya manusia (human capital) didefinisikan sebagai sumber daya manusia
yang terkait dengan pengetahuan, kompetensi, keterampilan, kemampuan, dan inovasi
karyawan; dan berbagai elemen sumber daya sikap dan ketangkasan intelektual, pengetahuan
diam-diam, bakat orang, (Khalique, Shaari, Isa, & Agel, 2011). Cdrcoles dkk. (2011)
menunjukkan bahwa tujuan utama universitas adalah untuk menghasilkan dan menyebarkan
pengetahuan, dengan investasi universitas yang paling signifikan adalah penelitian akademis
dan sumber daya manusia. Penelitian (Lu, 2012; Amin, Ismail, Rasid, & Selamani, 2014)
menemukan bahwa sumber daya manusia seperti rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja,
perencanaan Karir, partisipasi karyawan, definisi pekerjaan, dan kompensasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan Kinerja universitas.

Unsur kedua IC adalah modal struktural, yang berarti bagi sistem dan struktur
organisasi. Modal struktural adalah aset strategis yang berharga dari organisasi yang terdiri
dari perangkat keras, perangkat lunak, basis data, struktur organisasi, paten, merek dagang,
sistem informasi, hak cipta, citra perusahaan, kebijakan dan prosedur sistem, rutinitas dan
lain-lain yang digunakan karyawan untuk mendukung kegiatan bisnis mereka dan proses,
(Khalique et al., 2011; Wang et al., 2014). Modal struktural tidak bisa hidup tanpa modal
manusia. Aset ini harus bekerja bersama dengan modal struktural. Penciptaan pengetahuan
belaka oleh individu tidak ada gunanya tanpa struktur untuk menentukan bagaimana
pengetahuan itu mengarah pada produk yang lebih baik. Pertimbangan yang menjadi ciri arah
operasional universitas negeri, dana universitas dan pengeluaran operasional sekolah dalam
pengajaran, penelitian, pendidikan, dan pelatihan, bimbingan dan bantuan. Faktor-faktor ini
berfungsi untuk memperkuat organisasi internal dan memberi energi pada penelitian dan
pengajaran (Lu, 2012). Argumen di atas menunjukkan bahwa modal struktural memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa lembaga pendidikan memiliki keunggulan akademis

untuk ditawarkan kepada pemimpin masa depan.



Elemen terakhir IC adalah modal relasional, yang merepresentasikan hubungan
organisasi dengan pemangku kepentingan eksternal dan persepsi yang mereka miliki tentang
organisasi, serta pertukaran pengetahuan antara organisasi dan pemangku kepentingan
eksternal (Cegarra-Navarro & Sénchez-Polo). , 2010; Lopes- Costa & Munoz-Canavate,
2015; Wang et al., 2014). Demikian pula, modal relasional didefinisikan sebagai aset tak
terlihat yang didasarkan pada pengembangan, pemeliharaan, dan pemeliharaan hubungan
berkualitas tinggi dengan organisasi, individu, atau kelompok mana pun yang memengaruhi
kinerja bisnis. Dalam model ekonomi baru ini, terlihat jelas bahwa perguruan tinggi mulai
mencari cara untuk mendapatkan keuntungan dari pengetahuan yang mereka miliki sebagai
institusi pendidikan (Lu, 2012). Kecuali untuk siswa penerima pendapatan, manajemen
universitas sebagian besar telah mengadopsi upaya untuk meningkatkan pengetahuan mereka
menjadi pendapatan tambahan melalui penyediaan layanan untuk sekolah eksternal seperti
pelatihan dan pembelajaran. Ini adalah kualitas modal relasional yang diterjemahkan ke
dalam pendapatan untuk sebuah organisasi (Thursby & Kemp, 2002). Jika sebuah universitas
memiliki hubungan yang kuat dengan banyak pelanggan, kemungkinan universitas tersebut
akan terus menguntungkan. Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

Hia : Knowledge Asset/Intelectual Capital yang diproksikan melalui Human capital akan
meningkatkan kinerja perguruan tinggi di Indonesia

Hip : Knowledge Asset/Intelectual Capital yang diproksikan melalui Structural capital akan
meningkatkan kinerja perguruan tinggi di Indonesia

Hi. : Knowledge Asset/Intelectual Capital yang diproksikan melalui Relational capital akan

meningkatkan kinerja perguruan tinggi di Indonesia

V. METODE

5.1 Data Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif dan
metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan jenis data primer yang berasal dari hasil
wawancara dan kuesioner. Data primer yang pertama diperoleh dari proses wawancara
mendalam akan dilakukan pada perguruan tinggi negeri terpilih yang ada di Indonesia
dengan tujuan untuk melakukan eksplorasi terhadap elemen aset pengetahuan yang ada di
perguruan tinggi tersebut. Pihak-pihak yang akan digunakan sebagai informan pada

penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam tataran manajemen perguruan tinggi



negeri. Data primer yang kedua adalah diperoleh dari proses penyebaran kuesioner yang
telah disiapkan sebelumnya. Proses pendistribusian kuesioner dilakukan kepada tim
manajemen perguruan tinggi. Responden tersebut dirasa yang paling sesuai karena
memiliki pengetahuan dan kepercayaan diri yang memadai dalam menjawab pertanyaan

terkait pengukuran dan tata kelola aset pengetahuan di perguruan tinggi.

5.2 Analisis Data

Penelitian ini akan melakukan analisis data atas hipotesis penelitian yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya. Pengujian hipotesis penelitian akan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan regresi. Pada penelitian ini terdapat beberapa jenis variabel yaitu
kinerja universitas yang ditetapkan sebagai variabel dependen. Selanjutnya, variabel
Knowledge Assets yang ditetapkan sebagai variabel independen terdiri dari Human Capital,
Structure Capital, dan Relational Capital. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan SPSS. Model persamaan konfirmatori analisis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Xi = hinfithipfat .. Thijfjte

Keterangan:
Xi = variabel hasil pengamatan; i=1,2,..., n
A = common factor ke-j; j=1,2, ..., m; m<n
f = loading faktor (nilai koefisien atau nilai kontribusi variabel

terhadap)
unique factor atau error

e

Sedangkan program statistik Smart PLS 3.2.4 akan digunakan untuk menganalisis uji model
struktural secara penuh sebagai berikut:
Y = B;HC + B,SC+B3RC+ +¢

Keterangan:
Y = Kinerja Perguruan Tinggi
B, = Koefisien
SC = Structure Capital
RC = Relational Capital
e =Eror



5.3 Tahapan Penelitian

Gambar 3.1. berikut menyajikan mengenai secara ringkas tahapan pelaksanaan

penelitian.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
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Pelaksanaan kegiatan penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut adalah wawancara kepada narasumber penelitian yaitu pihak manajemen
perguruan tinggi yang memahami terkait knowledge asset yang ada di perguruan tinggi.
Selanjutnya, akan dilanjutkan tahapan penyebaran kuesioner dilakukan kepada tim
manajemen perguruan tinggi. Data penelitian yang telah berhasil dikumpulkan dalam bentuk
kuesioner selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan uji regresi berganda untuk
menjawab hipotesis penelitian. Hasil dari proses wawancara dan analisis data yang telah
dilakukan kemudian akan diinterpretasikan untuk mampu menjawab pertanyaan penelitian
yang telah dijelaskan sebelumnya dan membuat suatu kesimpulan akhir terkait pengaruh tata

kelola knowledge assets dengan kinerja perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia.

5.4 Uraian Tugas

Penelitian ini akan dilakukan oleh empat orang yang terdiri dari 1 orang ketua



penelitian, dua orang anggota penelitian, dan dua orang mahasiswa. Adapun uraian tugas

dari masing-masing pelaksana penelitian ini disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Uraian Tugas

Mardini/1908069
4080

Nama Posisi | Prodi Bid. Alokasi Uraian Tugas
Keilmuan | Waktu
Dr. Pujiono, SE., |Anggota| Akuntansi| Akuntansi 10 Bulanje Mengkoordinasi dan
MSi., Ak I Keuangan mengawasi jalannya
penelitian
e Melakukan proses literatur
review
e Melakukan wawancara,
kepada informan terpilih
Dr.Rohmawati Ketua |Akuntansi| Akuntansi [10 Bulanje Menyusun kuesioner
Kusumaningtias, Keuangan penelitian
SE., MSA., Ak e Melakukan analisis data
penelitian dan interpretasinya
e Membuat artikel yang akan
dimuat pada jurnal ilmiah
terindeks global
Rediyanto Putra, [Anggota| Akuntansi| Akuntansi |10 Bulanje Melakukan proses
SE., MSA/ 1 Keuangan pengumpulan data
0007109201 e Membuat artikel yang akan
dimuat pada  prosiding
seminar internasional
e Membuat laporan  akhir
penelitian
Britania Christy | Mhs 1 |Akuntansi| Akuntansi {10 Bulan| Membantu proses pelaksanaan
Senadi/19080694 penelitian dan dokumentasi
046
Nindy Heksari Mhs 2 |Akuntansi| Akuntansi |10 bulan| Membantu proses pelaksanaan

penelitian dan dokumentasi

VI. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Keberhasilan kegiatan penelitian dapat didasarkan pada tercapainya target yang

diinginkan. Target yang ingin dicapai dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.



Tabel 3 Target Capaian Penelitian

No

Target Capaian

1.

Dapat menghasilkan sumber refrensi yang digunakan untuk|
menyusun strategi aset pengetahuan perguruan tinggi negeri di
Indonesia agar dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
universitas negeri

Dapat menghasilkan sumber refrensi yang membantu universitas
negeri di Indonesia dalam mengukur aset pengetahuan dan
pentingnya aset pengetahuan tersebut terhadap Kinerja
universitas

Dapat menghasilkan sumber refrensi yang dapat digunakan
sebagai dasar melakukan evaluasi atas tata kelola aset perguruan
tinggi negeri di Indonesia dari sudut pandang manajemen

perguruan tinggi

Kegiatan penelitian ini juga akan menghasilkan produk atau luaran yang diharapkan dapat

menjadi sumber referensi, sumber pengetahuan dan informasi dari berbagai pihak. Adapun

luaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. 1 artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah terindeks global

VIl. RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Item Bahan Volume Satuan SatI::rzg(??p) Total (Rp)
1 Honorarium
Transkrip Data 2 orang 10 hari 150.000  3.000.000
Translate 20 halaman 120.000 2.400.000
Narasumber 3 orang 2 jam 500.000  3.000.000
2 Belanja Bahan
Catridge Hitam 1 buah 250.000 250.000
Catridge Warna 1 buah 250.000 250.000
Kertas HVS A4 10 rim 45.000 450.000
Penggandaan Data 375 lembar 200 75.000
Penjilidan 10 eksemplar 15.000 150.000
Ballpoint 6 buah 65.000 390.000
Map Plastik Kancing 10 buah 20.000 200.000
Stapler + Isi 1 buah 15.000 15.000




Flashdisk 6 buah 120.000 720.000

Hand Sanitizer 6 botol 25.000 150.000

Masker 6 box 25.000 150.000

Materai 5 buah 12.000 60.000

Blocknote 6 buah 30.000 180.000

Paket vitamin penambah

daya tahan tubuh 10 paket 55.000 550.000
3 Belanja Non Operasional

Konsumsi rapat

Snack 8 orang 19 hari 10.000 1.520.000

Nasi 8 orang 19 hari 30.000 4.560.000

Pulsa untuk dosen 3 orang 8 bulan 200.000  4.800.000

Pulsa untuk mahasiswa 2 orang 8 Dbulan 150.000  2.400.000
4 Belanja Perjalanan

Lembur Golongan IV (7

jam) 1 orang 2 hari 350.000 700.000

Lembur Golongan 11 (7

jam) 2 orang 2 hari 280.000 1.120.000

28.000.000

VIIl. JADWAL

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih selama 10 bulan. Langkah kegiatan
penelitian ini dilakukan mulai proses pengumuman pengusulan sampai pada proses
penyusunan laporan akhir. Jadwal kegiatan penelitian ini bersifat tentatif dan dapat berubah
sesuai kondisi yang sesungguhnya di kemudian hari. Tabel 6.1 di bawah ini menyajikan

urutan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian
No Nama Kegiatan BulanKe-

34/5/6/7/8/9|10| 11|12

Pengumuman pengusulan usulan
Pembuatan proposal usulan
Penilalan usulan

Penetapan usulan yang didanai
Tanda tangan kontrak

Persiapan Pelaksanaan Penelitian

o G A W N




7. | Melakukan proses literatur review dan
pembuatan kuesioner
8. | Melakukan proses uji Kuesioner

9. | Melakukan proses pengumpulan data
10 | Melakukan analisis data

11 | Melakukan Interpretasi hasil analisis
.| data
12 | Pembuatan draft artikel

13 | Submit draft artikel

14 | Pembuatan laporan akhir

IX. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

9.1. Hasil Kegiatan Penelitian

Kegiatan penelitian ini diawali dengan kegiatan koordinasi baik secara internal tim
penelitian Universitas Negeri Surabaya dan koordinasi secara eksternal dengan tim penelitian
dari Universiti Teknologi MARA Malaysia. Kegiatan koordinasi secara internal dilakukan
secara offline maupun online, sedangkan kegiatan koordinasi eksternal dengan tim penelitian
dari UiTM dilakukan secara full online. Koordinasi dengan pihak UiTM dilakukan secara full
online dikarenakan saat ini masih berada dalam pandemi COVID-19 sehingga tidak
dimungkinkan terjadinya pertemuan secara offline. Kegiatan koordinasi ini sudah dilakukan
sejak Bulan Agustus 2021.

Kegiatan koordinasi secara internal dilakukan dengan tujuan untuk membahas
rencana pelaksanaan penelitian, perguruan tinggi negeri yang akan digunakan, dan kuesioner
penelitian. Hasil dari koordinasi internal tim penelitian nantinya akan digunakan sebagai
bahan diskusi dengan pihak eksternal yaitu tim penelitian UiTM ketika pelaksanaan
koordinasi. Gambar 9.1 dan gambar 9.2 berikut adalah dokumentasi koordinasi dengan pihak
tim penelitian dari UiTM.



Gambar 9.1. Koordinasi Online Pertama dengan UiTM
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9.2. Deskripsi Sampel Penelitian

Pada penelitian ini sampel ditentukan dengan metode random sampling dari jumlah
populasi Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Indonesia. Perguruan tinggi negeri yang
dipilih pada penelitian ini adalah perguruan tinggi negeri akademik bukan yang berbentuk
politeknik. Selain itu, sampling pada penelitian ini juga memperhatikan bentuk perguruan
tinggi apakah termasuk dalam kluster PTN-BH, PTN-BLU, atau Satker. Berdasarkan proses

sampling yang dilakukan maka diperoleh sebanyak 32 Perguruan Tinggi yang akan



digunakan pada penelitian ini. Setiap perguruan tinggi ini nantinya akan diberikan kuesioner
kepada setiap pimpinan fakultas yang ada sebanyak kurang lebih 7 kuesioner, sehingga
jumlah observasi yang dilakukan adalah sebanyak 217 observasi. Tabel 9.1 berikut
menyajikan daftar perguruan tinggi negeri yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 9.1. PTN yang Digunakan Sebagai Sampel Penelitian

Kluster PTN Nama Perguruan Tinggi Negeri

Universitas Gadjah Mada (UGM)

Universitas Indonesia (Ul)

Universitas Padjadjaran (Unpad)

Universitas Airlangga (Unair)
PTN-Berbadan Hukum

Universitas Diponegoro (Undip)

Universitas Sebelas Maret (UNS)

Universitas Hasanuddin (Unhas)

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)

PTN-Badan Lyanan Umum Universitas Negeri Semarang

Universitas Negeri Surabaya

Universitas Negeri Jakarta

Universitas Soedirman

Universitas Negeri Yogyakarta

Universitas Haluoleo

Universitas Negeri Malang

Universitas Tadulako

Universitas Negeri Gorontalo

Universitas Udayana

Universitas Mataram

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang



http://uin-suka.ac.id/
http://uin-suka.ac.id/
http://www.uinsby.ac.id/
http://www.uin-malang.ac.id/
http://www.uin-malang.ac.id/

Universitas Pendidikan Ganesha

Universitas Negeri Padang

Universitas Brawijaya Malang

Universitas Tanjungpura

Universitas Pembangunan Nasional "Veteran
Jawa Timur

Universitas Jember

Universitas Pembangunan Nasional "Veteran
Yogyakarta

Universitas Pembangunan Nasional "Veteran"
Jakarta

PTN- Satuan Kerja Universitas Trunojoyo Madura

9.3. Kuesioner Penelitian

Kuesioner pada penelitian akan berisikan beberapa item pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden terkait knowledge assets dan kinerja perguruan tinggi. Penyusunan
kuesioner pada penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya dan Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi. Variabel knowledge assets terdiri dari 3 indikator yaitu human capital,
struktural capital, dan relational capital, sedangkan variabel kinerja perguruan tinggi terdiri
dari 8 indikator. Masing-masing indikator diwakili oleh beberapa pertanyaan dan jumlah
pertanyaan seluruhnya pada kuesioner ini adalah berjumlah 44 pertanyaan. Kuesioner ini
nantinya akan dibagikan kepada responden secara online melalui google form (link:
https://forms.gle/hfYHUlTFFgz4jUUUS8). Tabel 9.3. berikut menyajikan mengenai kuesioner
penelitian ini secara singkat dan secara lengkap ada pada lampiran 3.

Tabel 9.3. Kuesioner Penelitian

Variabel Indikator Jumlah Referensi
Pertanyaan
Human Capital 4 Hidayah et
al (2020
Structural Capital 12 ( )
Knowledge .
Assets tional T Habib et al
Relational Capita 5 (2021)



http://undiksha.ac.id/id/
http://unp.ac.id/
http://www.ub.ac.id/
https://www.upnjatim.ac.id/
https://www.upnjatim.ac.id/
https://unej.ac.id/

Lulusan Mendapatkan Pekerjaan 3 Indikator

yang Layak Kinerja
Utama
Mahasiswa Mendapatkan 2 Perguruan
Pengalaman di Luar Kampus Tinggi
Dosen Berkegiatan di Luar 3
Kampus
Praktisi Mengajar di Dalam 2
Kampus
Urlﬁi/neergi?as Hasil Kerja Dosen yang Digunakan 13
Oleh Masyarakat
Program Studi bekerjasama dengan 1
Mitra kelas Dunia
Kelas yang kolaboratif dan 1
partisipatif
Program Studi memiliki akreditasi 1

Internasional

9.3. Gambaran Demografi Responden

Kuesioner ini telah disebarkan kepada 7 fakultas dari 32 Perguruan Tinggi Negeri
yang ada di Indonesia. Sehingga jumlah kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 216.
Berdasarkan dari 216 kuesioner yang telah disebarkan jumlah kuesioner yang kembali adalah
sebanyak 151 kuesioner (70%) namun hanya sebanyak 119 kuesioner (55,09%) yang diisi
dengan lengkap dan dapat digunakan untuk dianalisis dalam penelitian ini. Adapun gambaran

dari responden pada penelitian disajikan pada tabel 9.4. berikut.

Tabel 9.4. Demografi Responden Penelitian

Keterangan Jumlah

Jenis Kelamin:

Laki-Laki 57,1%
Perempuan 42,9%
Usia:

30-40 tahun 15,13%
40-50 tahun 75,63%

Lebih dari 50 tahun 9,24%




L evel Pendidikan:

Magister 28,6%
Doktor 71,4%
Posisi Saat ini:

Dekan 71,4%
Wakil Dekan 28,6%

Pengalaman Kerja:

5-10 tahun 13,45%
11-15 tahun 37,82%
16-20 tahun 39,5%
Lebih dari 20 tahun 9,23%

Usia Perguruan Tinggi:

< 30 tahun 9,38%
>30 tahun — 40 tahun 9,38%
> 40 tahun — 50 tahun 6,24%
Lebih dari 50 tahun 75%

Sumber: data diolah

9.4. Hasil Analisis Data
9.4.1. Statistik Deskriptif

Analisis data yang pertama dilakukan adalah uji statistik deskriptif yang digunakan untuk
mengetahui gambaran mengenai data penelitian yang telah berhasil dikumpulkan pada
penelitian ini. Tabel 9.5 menyajikan mengenai hasil uji statistik deskriptif yang telah

dilakukan pada penelitian ini.

Tabel 9.5. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Indikator | Min | Max | Mean | Std. Dev
Human Capital (HC) HC1 3 5 3,63 0,64
HC2 3 5 3,6 0,6
HC3 2 5 3,3 0,9
HC4 2 4 3,3 0,6




Structural Capital SC1 2 5 3,5 0,8
SC2 3 4 3,8 0,4
SC3 3 5 3,8 0,6
SC4 3 5 3,9 0,5
SC5 2 4 3,4 0,6
SC6 3 5 3,86 0,54
SC7 3 5 3,93 0,48
SC8 2 4 3,24 0,7
SC9 3 5 3,78 0,58
SC10 3 5 4,08 0,62
SC11 2 5 3,4 0,75
SC12 2 4 3,15 0,67
Relational Capital RC1 3 5 3,78 0,7
RC2 2 5 3,55 0,76
RC3 2 5 3,71 0,73
RC4 2 5 3,61 0,85
RC5 2 5 3,93 0,73
Kinerja Perguruan Tinggi KPT1 3 4 3,62 0,49
KPT2 1 4 2,99 0,88
KPT3 2 4 2,85 0,67
KPT4 3 5 3,78 0,7
KPT5 2 5 3,46 0,86
KPT6 2 5 3,83 0,88
KPT7 1 5 3,45 1,01
KPT8 2 5 3,7 0,82
KPT9 2 5 3,7 0,82
KPT10 1 5 3,77 1,05
KPT11 2 5 3,85 0,77
KPT12 2 5 3,39 0,84




KPT13 2 5 3,62 0,92
KPT14 2 5 4 0,88
KPT15 1 5 3,39 1,15
KPT16 2 5 3,95 0,84
KPT17 2 5 3,77 0,89
KPT18 2 5 3,31 0,99
KPT19 2 5 3,86 0,87
KPTZ20 1 5 2,77 1,05
KPT21 3 5 4 0,79
KPT22 3 5 4 0,79
KPT23 3 5 3,93 0,73
KPT24 3 5 3,69 0,61
KPT25 3 5 3,92 0,61
KPT26 1 5 3 1,06

Sumber: data diolah
9.4.2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis data yang selanjutnya dilakukan pada penelitian ini adalah evaluasi outer
model yang didasarkan pada nilai yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Berikut adala hasil
pengujian outer model didasarkan pada uji validitas yaitu convergent validity.

a. Convergent Validity

Convergent validity adalah melihat korelasi antara skor dari masing-masing indicator

dengan skor konstruknya (loading factor). Uji convergent vailidity ini didasarkan

pada nilai loading factor yang harus lebih besar dari 0,7 dan nilai p-value < 0,05 agar
dapat dikatakan valid. Namun, jika nilai loading factor kurang dari 0,4 maka indicator
harus dihapus dari model. Tabel 9.6 berikut menyajikan hasil dari uji convergent

validity yang dihasilkan pada penelitian ini.

Tabel 9.6 Hasil Output Convergent Validity
HC SC RC KPT SE p-value
HC1 0.673 0.006 -0.189 0.376 Reflect 0.060
HC2 0.634 0.933 0.209 -0.280 Reflect 0.060




HC3 0.870 -0.455 0.118 0.173 Reflect 0.060
HC4 0.835 -0.239 -0.129 -0.270 Reflect 0.060
SC1 0.923 0.747 0.867 -0.108 Reflect 0.060
SC2 -0.737 0.486 -1.067 0.067 Reflect 0.060
SC3 0.252 0.882 0.010 -0.147 Reflect 0.060
SC4 0.251 0.652 0.746 -0.230 Reflect 0.060
SC6 -0.344 0.942 -0.068 0.026 Reflect 0.060
SC8 -0.282 0.586 -1.259 0.606 Reflect 0.060
SC9 -0.572 0.885 -0.018 -0.002 Reflect 0.060
SC10 0.300 0.618 1.260 -0.260 Reflect 0.060
SC11 0.116 0.798 -0.733 0.137 Reflect 0.060
RC1 0.617 0.462 0.333 -0.151 Reflect 0.060
RC2 0.009 0.715 0.648 0.162 Reflect 0.060
RC3 -0.176 0.178 0.908 -0.009 Reflect 0.060
RC4 -0.474 -0.025 0.792 0.010 Reflect 0.060
RC5 0.359 -0.840 0.903 -0.060 Reflect 0.060
KPT1 -0.126 1.448 -1.362 0.531 Reflect 0.060
KPT2 -0.704 1.221 -0.939 0.527 Reflect 0.060
KPT6 -0.256 -0.711 0.745 0.775 Reflect 0.060
KPT8 0.769 -1.070 0.414 0.760 Reflect 0.060
KPT15 0.728 -0.615 0.129 0.866 Reflect 0.060
KPT18 -0.323 0.275 -0.065 0.917 Reflect 0.060
KPT25 -0.359 0.293 0.349 0.786 Reflect 0.060

b. Uji Realibility

Evaluasi outer model yang kedua dilakukan adalah dengan melakukan uji realibilitas
konstruk yang diukur dengan 2 kriteria yaitu composite realibility dan cronbach alpha.
Konstruk dinyatakan reliable jika memiliki nilai composite realibility dan cronbach

alpha > 0,70. Tabel 9.7 berikut merupakan hasil dari output latent variable

coefficients dari analisis data yang telah dilakukan.




Tabel 9.7. Output Latent Variable Coefficients
HC | SC | RC | KPT

R Squared 0,028
Composite Realibility | 0,843 | 0,916 | 0,854 | 0,897

Cronbach Alpha 0,749 | 0,893 | 0,782 | 0,862
AVE 0,577 | 0,559 | 0,559 | 0,564
Full Collin. VIF 3,113 | 6,445 | 3,740 | 1,233
Q Squared 0,215

Sumber : data diolah
Berdasarkan tabel 9.7 diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
ini telah memiliki nilai composite realibility dan cronbach alpha yang lebih dari 0,7.
Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh konstruk pada penelitian

ini adalah reliabel.

9.4.3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Analisis data yang dilakukan setelah melakukan evaluasi outer model adalah
melakukan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi inner model ini meliputi uji 3
nilai yang dilihat yaitu average path coefficient (APC), average R— squared (ARS) dan
average varians factor (AVIF). Tabel 9.8 berikut menyajikan hasil evaluasi model struktura

yang dilakukan pada penelitian ini.

Tabel 9.8. Hasil Evaluasi Inner Model

Kriteria Indeks p-value Keterangan
APC P<0,01 0,179 <0,01 memenuhi
ARS P<0,01 0,213 <0,01 memenuhi
AVIF AVIF <5 2,583 - memenuhi

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 9.8 menunjukkan bahwa evaluasi inner model yang telah dilakukan pada

penelitian ini telah memenuhi seluruh Kkriteria yang ada.

9.4.4. Hasil Uji Hipotesis

Analisis data yang terakhir dilakukan adalah pengujian hipotesis penelitian yang

dilihat dari nilai path coefficients dan tingkat signifikansi untuk menentukan apakah hipotesis



penelitian diterima atau ditolak. Nilai signfikansi yang digunakan pada penelitian adalah 5%.
Tabel 9.9 berikut menyajikan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian

ini yang didasarkan pada effect size yang telah diperoleh.

Tabel 9.9. Hasil Uji Hipotesis

Path Coefficients p-values Effect size of path
HC>KPT 0,15 0,006 0,053
RC->KPT 0,12 0,022 0,051
SC>KPT 0,26 <0,01 0,115

Sumber: data diolah

Gambar 9.3. Hasil Uji PLS

Berdasarkan tabel 9.9 dan gambar 9.3 menunjukkan bahwa seluruh hipotesis penelitian
memiliki diterima semuanya. Pada gambar 9.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-
value) untuk HC, SC, dan RC terhadap Kinerja Perguruan Tinggi (KPT) adalah lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, knowledge assets yang ditunjukkan dengan Human Capital
(HC), Structural Capital (SC), dan Relational Capital (RC) memiliki pengaruh terhadap

kinerja perguruan tinggi.

9.5. Pembahasan

Human capital pada penelitian ini terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja
perguruan tinggi yang didasarkan pada nilai koefisien 0,15 dan p-value sebesar <0,01. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan sebesar 0,15 pada human capital
perguruan tinggi, maka akan menyebabkan kenaikan 1 nilai dari kinerja perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian (Lu, 2012; Amin, Ismail, Rasid, & Selamani,



2014) yang menemukan bahwa sumber daya manusia seperti rekrutmen, pelatihan, penilaian
kinerja, perencanaan Karir, partisipasi karyawan, definisi pekerjaan, dan kompensasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja universitas.

Relational capital pada penelitian ini terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja
perguruan tinggi yang didasarkan pada nilai koefisien 0,12 dan p-value sebesar 0,02. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan sebesar 0,12 pada relational capital
perguruan tinggi, maka akan menyebabkan kenaikan 1 nilai dari kinerja perguruan tinggi.
Relational capital merepresentasikan hubungan organisasi dengan pemangku kepentingan
eksternal dan persepsi yang mereka miliki tentang organisasi, serta pertukaran pengetahuan
antara organisasi dan pemangku kepentingan eksternal (Cegarra-Navarro & Sanchez-Polo,
2010; Lopes- Costa & Munoz-Canavate, 2015; Wang et al., 2014). Demikian pula, modal
relasional didefinisikan sebagai aset tak terlihat yang didasarkan pada pengembangan,
pemeliharaan, dan pemeliharaan hubungan berkualitas tinggi dengan organisasi, individu,
atau kelompok mana pun yang memengaruhi kinerja bisnis. Dalam model ekonomi baru ini,
terlihat jelas bahwa perguruan tinggi mulai mencari cara untuk mendapatkan keuntungan dari
pengetahuan yang mereka miliki sebagai institusi pendidikan (Lu, 2012). Kecuali untuk siswa
penerima pendapatan, manajemen universitas sebagian besar telah mengadopsi upaya untuk
meningkatkan pengetahuan mereka menjadi pendapatan tambahan melalui penyediaan
layanan untuk sekolah eksternal seperti pelatihan dan pembelajaran. Ini adalah kualitas modal
relasional yang diterjemahkan ke dalam pendapatan untuk sebuah organisasi (Thursby &
Kemp, 2002). Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa adanya relational capital yang
baik dari perguruan tinggi mampu meningkatkan Kinerja perguruan tinggi.

Struktural capital pada penelitian ini terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja
perguruan tinggi yang didasarkan pada nilai koefisien 0,26 dan p-value sebesar <0,01. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan sebesar 0,26 pada relational capital
perguruan tinggi, maka akan menyebabkan kenaikan 1 nilai dari Kinerja perguruan tinggi.
Struktural capital adalah aset strategis yang berharga dari organisasi yang terdiri dari
perangkat keras, perangkat lunak, basis data, struktur organisasi, paten, merek dagang, sistem
informasi, hak cipta, citra perusahaan, kebijakan dan prosedur sistem, rutinitas dan lain-lain
yang digunakan karyawan untuk mendukung kegiatan bisnis mereka dan proses, (Khalique et
al., 2011; Wang et al., 2014). Hasil penelitian ini mendukung penjelasan dari Lu (2012) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor struktur capital berfungsi untuk memperkuat organisasi

internal dan memberi energi pada penelitian dan pengajaran (Lu, 2012).



9.6. Luaran yang Dicapai

Kegiatan penelitian ini telah menghasilkan produk atau luaran yang diharapkan dapat
menjadi sumber referensi, sumber pengetahuan dan informasi dari berbagai pihak. Adapun
luaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. 1 artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah terindeks global yang telah disubmit pada
Jurnal Scopus Q1

X. SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge asset yang diukur dengan
human capital, struktural capital, dan relational capital terbukti memiliki pengaruh terhadap
kinerja perguruan tinggi. Dengan demikian, setiap perguruan tinggi diharapkan mampu
melakukan pemaksimalan pengelolaan knowledge asset agar dapat menciptakan kinerja
perguruan tinggi yang baik sesuai dengan Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaan.

Hasil penelitian ini dapat diterima dengan tetap memperhatikan keterbatasan
penelitian yang ada. Keterbatasan penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan
bagi penelitian selanjutnya untuk mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik. Oleh
karena itu, pada penelitian ini akan diberikan saran untuk penelitian selanjutnya untuk dapat
menghasilkan penelitian yang lebih baik dimasa depan. Keterbatasan pertama yaitu penelitian
terkait knowledge assets perguruan tinggi masih sangat jarang dilakukan, sehingga sumber
referensi untuk pembuatan kuesioner menjad terbatas. Denga demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat membangun kuesioner secara lebih matang kembali agar tidak
banyak item pertanyaan yang tidak valid. Keterbatasan yang kedua adalah jumlah kuesioner
yang kembali pada penelitian ini hanya berkisar 55% saja tidak sampai dengan 100%. Hal ini
disebabkan kuesioner disebarkan secara online sehingga memungkinkan responden lupa
untuk menanggapi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengirimkan
secara langsung kuesioner penelitian kepada responden yang dituju agar tingkat

pengembalian kuesioner lebih tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penelitian Relevan

Nama Ringkasan Penelitian

Arias et al (2018) Penelitian bertujuan untuk menganalisis efek mediasi dari
Machiavellianisme dan narsisme organisasi pada hubungan
manajamen modal intelektual dan kinerja kelompok
penelitian universitas. Penelitian ini menguji 288 kelompok
penelitian dari universitas negeri dan swasta yang ada di
Kolombia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa narsisme
organisasi memiliki efek mediasi parsial. Kesimpulan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok peneliti harus
mengadopsi perilaku dan praktik narisistik yang mampu
meningkatkan  persepsi  tentang  anggotanya  dan
pengetahuan serta kapasitasnya sendiri. Dengan cara ini,
kelompok penelitian akan mampu secara lebih besar
memiliki keberhasilan dalam bidang pengetahuan dan
ruang akademiknya yang mengarah pada eksploitasi aset
pengetahuan yang lebih baik dan peningkatan kinerja
kelompok penelitian (RGP).

Golafshani & Malayeri Tujuan dari penelitian ini adalah menyelidiki efek modal
(2018) intelektual pada manajemen pengetahuan dengan peran
menjadi perantara komitmen organisasi di Departemen
Pendidikan provinsi Yazd, Iran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal intelektual mempengaruhi
manajemen pengetahuan dan modal intelektual sangat
penting untuk komitmen organisasi. Komitmen organisasi
mempengaruhi  manajemen  pengetahuan. Komitmen
organisasi memiliki efek mediasi positif yang signifikan
dalam mempengaruhi modal intelektual pada manajemen
pengetahuan

Anggraini et al (2018) Penelitian ini mengkaji peran modal intelektual dan unsur-
unsurnya: modal manusia, modal struktural, dan modal
relasional, terhadap Kkinerja perguruan tinggi negeri di
Indonesia. Sebanyak 177 responden yang mewakili dari 8
perguruan tinggi negeri ternama di Indonesia dilibatkan
dalam penelitian ini. Hasil penelitian menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Intellectual
Capital (IC) dan unsur-unsurnya dengan kinerja perguruan
tinggi. Oleh karena itu, universitas harus bisa untuk
berinvestasi dalam modal intelektual yang terdiri dari
modal manusia, modal struktural, dan modal relasional.
Selain itu, unsur-unsur tersebut hendaknya dijadikan model
baru untuk pengukuran kinerja perguruan tinggi atau
perguruan tinggi sehingga memberikan nilai tambah untuk
memperkuat daya saingnya.

Hashim et al (2015) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari
enam modal intelektual yaitu modal manusia, modal
struktural, modal pelanggan, modal sosial, modal teknologi




dan modal spiritual dengan kinerja organisasi di
Malaysia.Penelitian  dilakukan dengan menggunakan
kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada manajemen
tingkat tinggi yang bekerja di berbagai organisasi di
Malaysia. Besar sampel adalah 187 responden dari 311
kuesioner yang disebarkan dan dipilih secara acak
berdasarkan non-probability convenience sampling. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa modal intelektual
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja organisasi di
Malaysia.

Shehzad et al (2014)

Tujuan dari penelitian adalah melakukan ekslporasi peran
dan hubungan antara modal intelektual dengan kinerja dan
efisiensi universitas di Pakistan. Modal intelektual pada
penelitian ini terdiri dari 3 komponen yaitu modal manusia,
modal struktural, dan modal relasional. Penelitian ini
menggunakan kuesioner terstruktur yang diadopsi dari
penelitian sebelumnya dengan jumlah tanggapan terkumpul
sebanyak 800 tanggapan dari mahasiswa universitas negeri
dan swasta di Pakistan.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga komponen modal intelektual memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja namun diantara
ketiga komponen tersebut hubungan modal manusia lebih
menonjol

Sumber: data diolah penulis
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i. Executive Summary (maximum 300 words)
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and expected outcomes of the research project)

Higher education sector faces many challenges in this new era. With the knowledge-based view (KBV)
development, knowledge was recognized to be one of the most important resources (Oksana,2016). There are
many types of knowledge assets have been introduced in this industry. Intellectual capital approach has become

a prime importance in universities because knowledge is their main output and input. Most of its valuable input of
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resources are researchers, managers and students with university’s procedures, rules and regulations, network
of relationship and its major output is knowledge incorporated in research results, publications, educated students
and productive relationships with stakeholders. These elements of knowledge assets need to be properly]
identified and managed in order to sustain quality services provided by the universities and to ensure its future
viability. Thus, the purpose of this study is to explore on how public universities extracting the value of their
knowledge assets in order to sustain and be competitive by looking at two ASEAN countries; Malaysia and
Indonesia. This is a comparative study of how public universities in Malaysia and Indonesia manage knowledge
assets which embedded on their human capital, structural capital, relational and innovation capital. The data
collection for this study will be carried out in two phases. In depth interviews will be conducted as for the first
phase and followed with questionnaires distribution to all top management team of public universities in Malaysia|
and Indonesia. The data collected from this cross-case study were analyzed using content analysis technique in
order to develop pattern for public university knowledge assets. Then, the pattern found in measuring knowledge
assets expected to become a future model applicable for ASEAN public universities in managing and reporting
knowledge assets. In addition, the output from the questionnaire survey will further look into the relationship of
these knowledge assets towards university’s performance. This study will allow greater understanding on how
university management measure knowledge assets and its relationship towards university’s performance. Indeed,
this comparative study will highlight similarities and differences of knowledge assets measurement in higher

education sector which should be seen in light of socio-economic conditions in both countries.

.[Problem Statement

The international context of higher education institutions howadays have to deal with a number of changes, which
in turn enhance the number of functions of universities such as: (1) the appearance of new demands and
aspirations of different stakeholders; (2) decreasing public funding for research and growing competition from
education offered by companies; (3) new focus on knowledge production and the implementation of new research
methods; and (4) the growing level of internationalization of education and research and pressure for,
harmonization of different national university systems (Ramirez et al., 2011 and Kamaluddin et. al., 2016). The
universities are not only expected to provide training and research, but are also expected to provide lifelong
learning opportunities (Canibano & Sanchez, 2009). In addition, they are also expected to help organizations to
improve their innovation capacities and solve the social problems (Canibano & Sanchez, 2009). The development
of useful conceptual tools or models for analyzing universities as being economic within the knowledge-based
economy is seriously hampered by the lack of data on the roles of universities that enable comparisons across
time or across national innovation systems. Indicators that enable longitudinal analysis of the roles of universities
in training scientists and engineers, contributing to “public knowledge,” or transferring inventions to industrial firms
are scarce. The absence of broader longitudinal and cross-nationally comparable indicators of university-industry|

interaction impedes both the formulation and the evaluation of policies (Mowery & Sampat, 2010). Thus, it is




important to conceptualise the governance of knowledge assets in universities as their key resources to deliver

good quality services to the stakeholders.

In Malaysia, the National Higher Education Strategic Plan (NHESP) was formed based on the Second Thrust of
the Ninth Malaysia Plan, in line with Vision 2020. NHESP was created with the aim to produce human capital that
supports the thrusts of National Mission, which is to develop knowledge and innovation capacity, and to produce
first-class mentality (MOHE, 2013). Among the seven (7) thrusts in the NHESP is enhancing research and
innovation in the public and private universities. This relevant thrust is aimed at developing a critical mass of]
researchers, six (6) research universities, twenty (20) world class Centres of Excellence (CoE), innovation culture
among students, having at least three (3) universities among the one hundred (100) best universities, and one (1)
university among the top fifty (50) best universities in the world in the year 2020 (MOHE, 2013). On top of that,
Malaysian Higher Education landscape has changed since the shift of production based economy to knowledge
based economy. These changes are drove from globalisation factors that creates more demand on more efficient
human capital and skilful employees (Shariffuddin, Razali, Shaaidi, & Ibrahim, 2017; (Grapragasem, Krishnan, &
Mansor, 2014). University transformation programme (UniTP), (MOHE, 2017a) has come out with several
guidelines in promoting transformation in Malaysian higher institutions. The strategies planned by UniTP are
strengthening academic career pathways and leadership development, explore talents (academics, professional,
practitioner), expand global sourcing and standard of procedures, review talent value to ensure competitiveness,
create more opportunities for professional development (innovation), enhancing University Board Governance
and monitor quality. All the guidelines and strategies stated are related with the elements of knowledge assets
embedded in human capital, structural capital, relational capital and innovation capital in public university.
Situations of sustainability on higher education institution raise red flag to Ministry of Higher Education Malaysial
to ensures the continuance excellence in their public university (Hadijah 2019). In light towards achieving this
vision, empirical study is needed to inform the current state of measurement of knowledge assets among public
universities in Malaysia and further broaden the study through comparative lens in Southeast Asia. The higher

education sector needs to implement a good strategy in order to be sustainable.

The Malaysian government has pursued to increase the rate of transfer of academic research advances to
industry and to facilitate the application of these research advances by local firms as part of a broader effort to
improve national economic performance. The Ministry of Higher Education has spent millions to sponsor and
support the research agenda in the Malaysian public universities. Thus, it is the right time to propose a
comprehensive model of knowledge assets in public universities, which would later form the base to develop the
national university knowledge assets index. Consistent with the aspiration of the universities as producers of
knowledgeable human capital and its vital role to inculcate innovation culture in ensuring continuous development

of new ideas and knowledge, the main objective of this paper is to propose a comprehensive model of knowledge

assets from the public universities’ perspective. The paper offers some dimensions of measuring knowledge




assets, which are currently wide and not focused in many universities. Based on the empirical evidence, the
current study proposes that the model comprises four dimensions including innovation competency, intellectual
property, capacities, and culture and linkages. Due to the above challenges and policies, the current study is
motivated to review the concept and measurement of knowledge assets from the public universities’ viewpoint
coherent with the role of the universities as research centres and the place for production and diffusion of
knowledge. The proposed model can act as a monitoring tool to govern the public funds, which have been
awarded and spent by the universities for research and development activities. The proposed model offers
guidelines to the university’s management in evaluating its intellectual capital achievements. The respective
ministry is able to benchmark the intellectual capital activities achievements of various universities if a standard
model is produced. It may also assist the government in making decisions and setting future strategies relevant to
the knowledge assets policy in the higher education system.

Research Question(s)

1. How should knowledge assets be measured in public university?
2. What is the relationship between knowledge assets and university’s performance?

3. What is the significance difference between university’s performance in Malaysia and Indonesia?

.|Objective(s) of the Research

1. To identify the governance of knowledge assets in public universities from management perspective.
2. To investigate the relationship between knowledge assets and public universities performance?

3. To examine the significance difference between performance of public universities in Malaysia and Indonesia?

.|Literature Review

In the literature a variety of assets are specified as knowledge assets. There are many subcategories of
knowledge assets being mentioned and it is clear that they have to be properly classified. There are many
definitions of knowledge assets. Boisot (1999) defined the knowledge assets as, “stocks of knowledge from
which services are expected to flow for a period of time that may be hard to specify in advance, with an economic
life viable within industry and market context”. Kamasak (2010) stated that knowledge assets represent the|
source of an organisation’s abilities and skills that are deemed needed for its development, competitive
advantage and human growth. The most significant knowledge assets were determined as knowledgeable
people, aptitude to learn, know-how, information technology, human skills, social relations and linkages,
available journals and databases, intellectual property rights, registered designs, web content, copyrights,
organizational procedures. In addition, Nonaka et al. (2000) define knowledge assets as “firm-specific
resources that are indispensable to create values for the firm”. In order to make use of knowledge assets
and to manage knowledge creation and exploitation effectively organizations must be able to identify and
quantify these resources. Hence, a company has to map its stocks of knowledge assets while keeping in mind
that they are dynamic, and new knowledge assets can be created from existing ones (Nonaka et al., 2000). The

importance of knowledge assets depends on the goals, objectives and the strategy of the specific organization.




Therefore, the knowledge assets should be analyzed at the basis the company’s goals and objectives.

In the context of public university, Leitner (2002) referred human capital as the researchers and non-scientific
staff of the university. Torres (2006) defined human capital as the knowledge, skills, etc of individual in the
university. She further classified human capital as teaching skills, researching skills and personnel relationships.
Teaching skills refer to the updated programmed learning, class preparedness, coordination of programmed
learning and dissemination of research result. Researching skills refers to percentage of researching and
teaching staff that has PhD in the department and percentage of researching economic complements in the
department. While personnel relationships refer the personal relationship, the collaboration and internal cohesion
in the department. Warden (2003) defined human capital as the explicit and tacit knowledge of the organisations’
personnel (researcher and research manager), shared or otherwise, that is of value to the organisation. While,
Ramirez et al. (2007) defined human capital as the set of explicit and tacit knowledge of the universities’
personnel acquired through formal and informal educational actualisation processes embodied in their activities.
It is the knowledge that the human resources (teachers, researches, PhD students and administrative staff) would
take with them if they left the institution (Sanchez, Castrillo & Elena, 2006). Additionally, Lu (2012) asserted
human capital within a university as the faculty’s knowledge foundation, ability to innovate, work motivations and

team working skills.

Another element of knowledge asset is structural capital which in public university may consists of the university
routines and processes (Leitner, 2002). It refers to systems, networks, policies, culture, distribution channels and
other organisational capabilities developed to meet market requirements as well as intellectual property (Sanchez
et al., 2006; Kok, 2007). It is the explicit knowledge related to the internal process of dissemination,
communication and management of scientific and technical knowledge in the organisation (Warden, 2003;
Ramirez et al., 2007; Handzic & Ozturk, 2010). It is the knowledge that stays within the institution at the end of
the working day (Sanchez et al., 2006). She classified structural capital as teaching potential, research
management, internal collaboration and organisation management. Teaching potential refers to teaching
improvement, teaching innovation and the availability of subject manual to guide students’ learning. Research
management refers to the production of PhD, the size of research group and the research point given by the
Researching Andalusia Plan. Internal collaboration refers to the criteria for selecting people for internal
promotion, the number of department meeting, the effectiveness of department commission and the accessible of]
information of general interest. Organisation management refers to the extra-department relationship and
department financiering. Najim, Al-Naimi and Alhaji (2012) asserted structural capital as the universities
regulations, programs and routines. Lu (2012) stated that structural capital is a structure that determines how
knowledge leads to better product. He considered structural capital as consisting of the characteristics of public

university operation direction, university funds, and the operation expenditure of the schools in teaching,

research, education and training, and guidance and assistance.




Meanwhile, Wu et al. (2010) claimed that in order to strengthen academic competition in the future, universities
need to improve innovation capital since each form of intellectual capital will be influenced by innovation capital.
Additionally Wu et al. (2010) asserted that innovation capital comprise of intellectual property and tangible assets.
From the review of literatures, they proposed the indicators for intellectual property as innovative reference (the
exploration of undiscovered knowledge), innovative culture (organisation encourages providing new ideas) and
numbers of new ideas. While tangibles assets consist of humbers of publications, financial support (research
fund, monetary donation and other tuition) and research performance (number of teachers, and domestic and

international journals.

Finally, Leitner (2002) also claimed that another component of knowledge assets; relational capital is the
relationships and networks of the researchers as well as the entire organisation. Perez et al. (2011) suggested
that relational capital is any relationship beyond the borders of the organisation. Ramirez et al. (2007)
emphasised that relational capital refers to the connections that the people outside of the organisation have with
it, their loyalty, the market share, the level of back order and similar issues and it gathers the wide set of
economical, political and institutional relationship developed and maintained by universities (Ramirez et al., 2007)
or all the resources linked to the external relationships of the institution such as customers, suppliers, R&D

partners, government and etc. (Sanchez et al., 2006).

Overall, governance of knowledge assets is essential in order to be competitive in this knowledge-based
economy since university main input and output is knowledge. The identification and measurement of intellectual
capital can help evaluate the alignment of result with planned strategies of the university and it can allow to set
measurable objectives aligned with the strategic mission of the organization as well as to assess in process the
performance in term of creating human, structural, innovational and relational capital. Therefore, it will be
necessary to further investigate the element of knowledge assets specifically for public university in order to|
achieve national aspiration to transform Malaysia and Indonesia higher education as a hub for international

higher education excellence.

Vi.

Research Methodology

This study decided to use both qualitative and quantitative approach method. It will begin with depth interview on
selected private universities in Malaysia and Indonesia to explore the elements of knowledge assets specific for
this industry. Next, distribution of questionnaires to the university’s management team. The target respondents
were among the most appropriate representative because they possess sufficient knowledge and confidence in
answering questions pertaining measuring and governance of knowledge assets in university. The list of public
universities were obtained from Ministry of Higher Education both Malaysia and Indonesia. The hypotheses of the

study will be using regression approach. Comparison between managing in the context of governance knowledge




asset between public university in Malaysia and Indonesia will give impact towards university’s performance.
Knowledge Assets set as independent variable consist of Human Capital, Structural Capital, Relational Capital
and Innovation Capital. Meanwhile the items for university performance set as dependent variable. Data will be
analysed using PLS-SEM. SPSS version 24 will be used for the screening data analysis, while Smart PLS 3.2.4
statistical program, will be used to analyse the measurement and full structural model.
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Viii.

Novel/New Findings/Knowledge

This study will assist public university in personnel especially in Malaysia and Indonesia on measuring knowledge
assets and the importance of these knowledge assets towards university performance. It is important to ensure
how knowledge assets being utilized to ensure the university enhance performance and sustainability. This
output also will assist leaders in strategizing their knowledge assets to eventually increase the efficiency of public

university management.

.[Expected Output / Outcomes / Implication and Significance of Output from the Research Project

(Eg.: Expected no. of indexed publication / no. of postgraduate students to be trained / MoA / no. of IPR / other
outcomes)

2 Scopus Conference Proceeding
2 Indexed Journal

1 MOA

11PR
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Professional services
Vote 35000 : Equipment and
Accessories
Total Budget (RM) 20,000
J | FINANCIAL COMMITMENT
(As agreed by both/all parties and clearly stated in MoA)
TOTAL BUDGET (RM) 20,000
SRP(U) : TOTAL FUND FROM UiTM (RM) 12,000
SRP(l) : TOTAL FUND FROM THE INDUSTRY/INSTITUTION/AGENCY 8,000
(RM)
K | DECLARATION
(Tick V if applicable)
i. | All information stated here are accurate, RMC has right to reject or to cancel the /

offer without prior notice if there is any inaccurate information given.

ii. | Application of this research is subject to Ethical Committee approval.




| hereby declare that has fulfilled requirement as required by Strategic Research
Partnership (SRP) Grant (Industry/Institution/Agency Matching Grant)

HAZLINA HASSAN

HAZLINK HAESAN
LECTURER
Faculty of Accountancy
Universiti Teknologi MARA (UiTM)
Kampus Puncak Alam
42300 Bandar Puncak Alam

Selangor Malaysia

13/11/2020




LAMPIRAN 3. KUESIONER PENELITIAN

SURVEY FORM

PART ONE: KNOWLEDGE ASSETS

KNOWLEDGE ASSETS are referred as organization's accumulated intellectual resources
or commonly known as intellectual capital which include human capital, relational capital
and organisational capital. These resources generate the creation of value to the universities
in order to achieve sustainable performance and competitive advantage.

Please CIRCLE the scale which best represents your level of agreement for each statement.

The scale represents:

1

2

3

4

5

Strongly
disagree

Slightly
disagree

Neither
disagree nor
agree

Slightly agree

Strongly agree

My University:
Strongly

Strongly

agree

1.

2.

Mempekerjakan bakat yang tepat / hires the right talent
(HC)

Membuat karyawan baru merasa nyaman / makes a
new employee feel comfortable (SC)

Memberikan pelatihan kepada karyawan untuk terus
meningkatkan keterampilan mereka / provides training
employees in order to constantly upgrade their skills
(HC)

Mempraktikkan sistem rekrutmen dan seleksi yang
baik, evaluasi staf dan pengembangan Karir / practices
good system of recruitment and selection, staff
evaluation and career development (HC)

Menyediakan kapasitas dan kompetensi pengajaran /
provides teaching capacities and competency (SC)
Menyediakan kapasitas dan kompetensi penelitian /
provides research capacities and competence (SC)
Melatih dosen untuk melakukan penelitian (misalnya
teknologi baru, menulis artikel ilmiah, software analisis
data) / trains lecturers to carry out research (e.g. new
technologies, writing scientific articles, data analysis
software). (HC)

Memiliki standar dan prosedur yang secara efektif
mendorong dan mendukung pembelajaran sepanjang
hayat / has standards and procedures that effectively
promote and support lifelong learning. (SC)

disagree



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Memiliki sistem komunikasi yang memungkinkan saya
untuk mendapatkan informasi yang memadai secara
tepat waktu tentang masalah utama dan peristiwa yang
terkait dengan investigasi / has a communication
system that allows me to be adequately informed in a
timely manner on the main issues and events related to
the investigation. (SC)

Memungkinkan dosen untuk untuk melaksanakan
proyek penelitian melalui kebijakan yang tepat dengan
waktu yang cukup / allows lecturers to dedicate enough
time to carry out research projects via proper policy.
(SC)

Memberikan peluang bagus yang disediakan bagi staf
untuk mengejar minat dalam penelitian / has excellent
opportunities provided for staff to pursue interests in
research. (SC)

Memiliki database yang tepat bagi fakultas untuk
meningkatkan produktifitas dalam penelitian / has
proper database for faculty to be productive in
research. (SC)

Menerima umpan balik, bimbingan, dan saran yang
membangun dari rekan-rekan departemen/kelompok
penelitian saya yang membantu saya melakukan yang
terbaik / receives constructive feedback, guidance, and
suggestions from my department colleagues/ research
group that help me perform my best. (SC)

Secara berkala membuat pengakuan publik terhadap
riset fakultas untuk prestasi dan penghargaan
universitas yang diterima / periodically makes public
recognition of the research faculty for university
achievements and awards received. (SC)

Memiliki akses yang tepat ke sumber daya yang cukup
dan memadai untuk pengembangan penelitian
(perangkat lunak, peralatan, bahan dan laboratorium) /
has proper access to sufficient and adequate resources
for the development of research (software, equipment,
materials and laboratories) (SC)

Mengalokasikan anggaran yang cukup untuk penelitian
/ allocates a sufficient budget for research. (SC)

Strongly

agree

Strongly

disagree

17.

Proyek penelitian yang dilakukan di universitas
ditujukan untuk memecahkan masalah nyata dan
konteks regional / The research projects carried out at




18.

19.

20.

21.

the university are aimed at solving real problems and

the regional context. (RC)

Universitas secara aktif mempromosikan penelitandan 1 2 5
memperluas perjanjian dengan sektor publik dan 3 4

swasta / The university actively promotes research and

extension agreements with the public and private

sectors. (RC)

Universitas mendorong kemitraan penelitian di antara 1 2 3 4 5
kelompok penelitian interdisipliner / The university

fosters research partnerships among interdisciplinary

research groups. (RC)

Universitas mempromosikan dan mendukung mobilitas 1 2 3 4 5
internasional akademisi untuk melakukan magang

penelitian / The university promotes and supports the

international mobility of academics for conducting

research internships (RC)

Universitas ~ mempromosikan ~ dan  mendukung 1 2 3 4 5
penyelenggaraan acara akademik untuk penyebaran

pengetahuan / The university promotes and supports

the holding of academic events for the dissemination of

knowledge. (RC)

PART TWO: PERFORMANCE

Variabel ini dibuat berdasarkan Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi (IKU) yang
digunakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk mengukur
kinerja perguruan tinggi di Indonesia. Kuesioner ini menggunakan 5 skala linkert dengan
keterangan sebagai berikut:

1

2
3
4
5

= Sangat Rendah

= Rendah

= Cukup

= Tinggi

= Sangat Tnggi

Keterangan 1 2 3 4 5

Indikator 1: Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak
Lulusan mendapatkan pekerjaan dan gaji yang sesuai dengan
profil lulusan
Lulusan bekerja sebagai wiraswasta
Lulusan meneruskan studi ke jenjang yang lebih tinggi
Indikator 2: Mahasiswa Mendapatkan Pengalaman di Luar Kampus
Mahasiswa mendapatkan pengalaman studi di luar kampus
Mahasiswa memperoleh prestasi minimal tingkat nasional
Indikator 3: Dosen Berkegiatan di Luar Kampus
Dosen memiliki pengalaman melakukan tri dharma di luar
kampus
Dosen bekerja sebagai praktisi
Dosen membimbing kompetisi mahasiswa minimal pada
tingkat nasional
Indikator 4: Praktisi Mengajar di Dalam Kampus
Jumlah praktisi yang mengajar sebagai dosen tamu



Dosen yang memiliki pengalaman profesional di dunia

industri, dan di dunia kerja

Indikator 5: Hasil Kerja Dosen yang Digunakan oleh Masyarakat
Publikasi hasil penelitian dan PkM di Jurnal nasional

terindeks SINTA

Publikasi hasil penelitian dan PkM di Jurnal internasional
bereputasi

Publikasi hasil penelitian dan PkM di media nasional dan
internasional

Sitasi publikasi dosen secara nasional

Sitasi publikasi dosen secara internasional

Hasil penelitian dan PkM dosen yang diterapkan di

Masyarakat

Kolaborasi dosen secara nasional

Kolaborasi dosen secara internasional

Dosen mempunyai penghargaan secara nasional seperti hak

cipta dan paten

Dosen mempunyai penghargaan secara internasional

Dosen memperoleh hibah penelitian dan PkM

Hasil penelitian dosen yang digunakan dalam pembelajaran
Jumlah dosen yang menjadi reviewer di Jurnal nasional dan
internasional

Indikator 6: Program Studi bekerjasama dengan Mitra kelas Dunia
Program studi bekerja sama dengan DUDI untuk

pengembangan kurikulum, magang, dan penelitian

Indikator 7: Kelas yang kolaboratif dan partisipatif

Metode pembelajaran menggunakan metode Student Center
Learning

Indikator 8: Program Studi memiliki akreditasi Internasional
Program studi memiliki akreditasi internasional

PART THREE: DEMOGRAPHIC DETAILS
The following are about you and your university. Please TICK (V) the appropriate box or complete
the space provided.

1. Gender:
Male
Female

2. Age: years old (last birthday)

3. Race:
Malay
Chinese
Indian

Others: (spe
cify)




4.  Level of education (you may choose more than one):
Diploma/Matriculation/Foundati
on
Bachelor degree
Master’s degree
Doctoral degree / Phd
Professional Qualification

Others. (spe
cify)

5. Current position is at:
Dean
Deputy Dean
Senior Deputy Registrar
Head of Programmes
Executive Officers

Others. (spe
cify)
6. Working experience with current university: years.

7. The number of years your university has been established: years.



UNESA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah, Jalan Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
Telepon 031-99421834, 99421835, Faksimil : 031-99424002
Laman : www.unesa.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

NOMOR 840/UN38/HK/PM/2021

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN

FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Menimbang

Mengingat

DANA PNBP TAHUN 2021

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan

proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya
Dana PNBP Tahun 2021,

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009

tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.05/2011 tentang

Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 363);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);



< o

6. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
2018-2022;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA DANA PNBP TAHUN 2021.

KESATU : Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

KEDUA : Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebijakan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri
Surabaya Dana PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada
ketentuan yang berlaku.

KETIGA : Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

ttd

#i dengan aslinya

dan Keuangan, NURHASAN

NIP 196304291990021001

987011001



DAFTAR PENERIMA PENELITIAN KEBLIAKAN FAKULTAS EXONOMIKA DAN BISNIS UNTVERSITAS NEGER] SURABAYA

LAMEFIHAN I

KEPUTUSAN REKTON UNIVERSITAS NEAGERI SURADAYA

NOMOR 8B40/ UNIE/HK/PM/ 2021
TENTANG

PENETAPAN FENELITIAN KEBLJAKAN
FEB DANA PNBP UNESA TAHUN 2021

DANA PNBF TAHUN 2021
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REPUTUSAN RERTOR UNIVERSITAS NEGEHI BURABAYA
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  |Cantike Sari Sirogar, 5.8, MAce., Ak 0002119001 |i/b |82 P
IRFORMASI
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Akuntann 91 FERFAJAKAN BERBASIS MASALAH Mah, Danang Bahtisr, .Pd , M Pd 'Cal40L8TO02 |- 52 - Ajar
(PROBLEM BASED LEARNING) Rochmawati, 5.Pd., MAk. 'OOOI0SROLY (/e |82 P
Airul Arif, 4.5d., M Al 0601019402 |- sz .
[ FE Ekonomi lelam 51 |PENGEMBANGAN BUKU AJAR KEUANGAN [Dr. A'rasy Fahoullah, 8§ Sos, M55 DOO4 108109 |/ |S3 K 21 JUNI - 30 NOF 2021 Rpl0.000.000 RpT 600000 Rpd 003 000 Prenetitvmn Baku
PUBILIK ISLAM BERBASIS CONTEXTUAL  |Abmad Ajib Ridlwan, & Pd., MS8EL woisoTasoe  |ai/b 83 L Ajnr
TEACHING AND LEARNING Clarashinta Canggili, 5.E,, CIFP, ‘o402 |mije  [s2 #
T, H. Moch. Khoirul Anwar, 8.Ag.. MEI 00 18uTE0R |- 83 .
10 |FE Fendidiikan Tatn | Pangenibangan Buky Ajar Pemasaran Tinisica Dwljayati Patrikha, 8. 0d M Pd, C01503BE01 |6 |82 ¥ 21 JUNI - 30 NOP 2021 |Rp1D.000.000 RpT D00 000 Tpa 000,000 Penelltian Buku
Mingn 61 Digital Untulc Mobualows Pandidilesn Taes | Renny Dweljuyantl, §.Pd,, M.Pd. DOIN06EH0L  llfe |52 P Ajar
Hinga Drn, Sadno, M.Pd VOOA046506  |IV/a |52 L
Hovi Maiene, 5.Pd., M.8| V004098208 |- H2 o
11 |FE Pendidikan Pangembangun Buku Ajar Mats Kuliah [Bnltan Roay, BPd, M.Pd 852 P 2] JUN - 30 NGF 2021 Rp 16:000.000 RpT.000.000 Rpd 000,000 | Penetitian Bukas
Administrasi Teknologl Perboantoran Barbasias Model Fitrinns Rahoawatl, M 52 - Ajar
Frerkusturan §1 Prmibslajaran ASSURE Huri Nural Keni Wulanduri, S,Pd., MFd, 52 P
Movi Trinnawuti, S.Pd., M Pd 52 P
Tk Ngralin, S.AB., MAB, MBA, 52 -
12 |FE Pendidikan Pengembangan Buku Ajar Teor Bkonomi | Henl Purwa Pamungis, 5 Pd., Md DOoIDIvI02  [M/6 |82 @ 21 JUNI - 00 NOP 2021 |Rp10.000.000 Rp7 G00.000 Rpa.000.000 Penelitian Buku
Ekonomi 81 Mikro dengan Pendehatan Studi Kasus Pral. Dr. Jun Burgantl, 8.6, M St GO LH66TOA  |IV/e |83 P Ajar
Dr. Waspoda Thipto Subtoto, M. Pd 0018115803 |ivye |83 L
Bka Lnctwh Nurlaill, § P, M Pd. 0716049002 |- 52 .
13 |FE ARUnEass 51 Tanyusunun Buko Ajar AkIntans "|Susi Handayan, 5.E , Ak, MAK, CA. Q016097602 |IV/e |82 |P 21 JUNI - 30 NOF 2021 |Rp10.000.000 Rp7 000,000 Rpa 000 000 Prnelilian Buku
Manajeman Frol, Dr. Hariyatl, Ak, M8l CA 0001106510 |- 53 . Ajar
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Ekonomi 51 PRIMA DENGAN PENDERATAN SEARCH, |Dr. Tri Sudarwanto, 5.Pd., MSM. VO0R03TS0A  |Ulje |54 L Ajar
SOLVE, CREATE, SHARE {S8CS) UNTUK Raya Sulistyowati, 5., M. 00 | SO SE00H m/s 52 P
MEMBERDAYAKAN KEMAMPUAN Septyan Budy Cahya, 5.5d., M Bd ‘oToaRRa 1 i/ |52 L
BERFIKIR KRITIS MAMASISWA




Mo. | Fakaitas | Progmm Stuat Judul Tim Peneliti KION/NIP | Ool. | Pend. | L/P Walktn (bln) mw m::-i - m'ﬂl::l sche
iIT |FE Pendidiloun PENGEMBANGAN EHKU AJAR MATA. Lifu Furida Panduwinata, 5 P4, M Pd L0 T B0 'm,r‘h 852 P 1 JUN - 30 NP 2031 1p 10000 000 Rp7 00000 Ryad 000,000 Penelitian Fuku
Administran KULIAH MANAJEMEN KEARSIFAN Durinda Puspanart, 5 Pd., M Pd 'WOOI0 18402 |life |82 L Ajar
Perkasitaran §1 BERBASIS PROJECT BASE LEARNING Durinta Paspasari, S fd , M CORA0 LHA0S |inge |82 r
De. Sith 8 Walandari, 5., M. ‘DOFAOKAO0E |- 53 -
Triesnindi Pablevi, S /., M Pd RO RG0S (L |82 P
18 [FE Pendidikar Pengembangan Buku Ajur Bk Rian Yoniss Rustiawan, 5,Pd ., M.5d, 0031018601  [li/a |92 L 1JUNI- 30 NOP 20A1  |Rplo 000000 [ea? DOD 000 Rpd 000,000 Penalitian Dukd
b 81 Ko Barbanin Problem Based Laarning |Praf. Drs. Yoyol Soesatyo, 8.4, MM, Ph D BOsI6I002] |- 83 . Ajur
(FBL) Retno Musti Dowl, § P, M Pd 0VO2408B801  |mige |82 P
Ni'matush Sholikhah, 5,Fd., M.Pd ‘0009049002 |/ |82 P
Putri Ulfs Kaealia, 8 Pd, M.Pd o01E1I940]  |iige  |s2 P
TOTAL Rpl80.000.000| Rpll6.000.000 RpS4,000,000
Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,
ttd
Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Umum dan Keuangan,
NURHASAN

SULAKSONO

NIP 19650409198701 1001

NIP 196304291990021001




o, | Fakultna | Progmm smat Jndwl Tim Penetict woN/N | ool | Pemd, | Li® Wakts (Bin) """‘:""‘"‘ ‘"'"::j’""' "‘”""'.""“’ Skenn
1T |FE Pedidin PENG EMBANGAN BURKU AJAR MATA Tdfa Farica PRnduwinata, 3 P4, M P [oooTowssos  [m/b |52 B 1 JUNI - 30 NOP 2021 Ry 10000000 Rp7 000 000 Ryed 00D 0410 [Permiitian Buiks
Administrasi RULIAH MANAJEMEN REARSIPAN Daerinds Pumpasari, 5.Pd . M Fd ‘O00MC 18402 |Uifc 52 P Aar
| Perknntoran 81 BERHASIE FROUECT BASE LEARNING Duseimin Punpasar, 8 Pd , M.Pd 003018403 |1/e B2 P
D Sit1 Sri Walancaed, 5.0, M. OO20048004 |- = -
‘Trieaninda Pahlevi, 3 Pd, M R4 ‘Vo10118603  |Hifb |82 13
— S — — — - ;
8 FE Pendiclilean Pengnmbungan Buku Ajar Ekonomi Ruza Yonies Kurmiawan, 3 Pd , M Pd OO0 18601 nrd 52 L 41 JUNI - )0 NOP 2031 Rp 10 000 000 RipT D00 00D Rpd 000 OO0 Prnalitian Buku
| Ekondimi 51 Hopermal Berbasis Problem Based Learning |Prol. Dis. Yoyok Soesatyvo, S H., MM, Ph D BUSIGI00T - Bl - Ajar
(PHL) Retno Mustilkes Dew, B B, M Pd ‘0024088501 |Hlfe |52 P
Nimatusl Shollkhal, 5 0, M P 'D00S049002 |/ |32 P
Puert Ul Karualin, 8 Pd., Ml ‘CO0181 19401 /e "2 o
TOTAL Rp 180.000.000 Hp126.000.000 RpS4.000.000
Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NECERL
SURABAYA,

ttd

NURHASAN
NIP 196304291990021001




LAMPTRAN L1

KEPUTUSAN KEKTOR UNIVERSIAYS BEGERT SITRABAYA
NOMOR 40/ 1INIS/ KK/ PW/ 2021

TENTANCG
PENETAPAN PENELITY,

AN REHLIARAN

FEH DANA PNEP UNESA TAHUN 2021

DAFTAR PENERIMA PENELITIAN SKEMA PENELITIA TENAGA KEPENDIDIKAN FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS UNTVERSITAS NEGER! SURABAYA

DANA PNBP TAHUN 2021
Fakultas Jndnl Tim Ponolitl DN/ NP GoL | pens. | L Waken (uln). Tcta sy dueigar | | ReminT (PR (Eaeeta B YOI sxama
Rp.) R Rg.}
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— — e e p—— e
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KEPUTUSAN EERTOR UNIVERAITAS NEGER! SURABAYA
NOMOR 840/ UNIS S HES PN 2021

TENTANG
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DAFTAR PENERIMA PENELITIAN SKEMA PENELITIAN DASAR FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS UNIVERSITAS NEGER! SURABAYA
DANA PNRP TAHUN 2021
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BUSNIS, EFIKAS DIRI SEBAGA! VARIABEL | Hugjatublah 7 henan, 8 E . MBA oT28108603  |W/b [s2 L
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5 |it Aleuntans] 81 Peran Profitabilitas dan Sextifikasl 150 14001 | Sual Handayani, .5 Ak . MAK, CA BO609Te02  |IV/e |82 " 2L JUNI - 30 NOP 2021 |Rpl5.000 000 10,500,000 Rp4.500.000 Penelittan Danar
Terhadag Sustainahbility Reporting Hi Byoman Allt Trian, S8, MAk 'OO0880 10 nijd |52 ]




NURHASAN

NIP 196304291990021001

Program St Judut Tim Penelit xow/me | Gob | Pesd, Wakes (bla) T sl (R~ Skomn
Tendidinn Pxonomi |EYALUAS] BERFIKIR KRITIR [HOTS) Dr. Jun Surjant, § £, M5, 0o12000704 |- 83 21 JUNI - J0 NOP 2021 | Rpsd0,000 D00 Ry 14 000 D00 R§4 D00, 000 Penelitian DAsar
51 ANTESEDEN PENGEMEANGAN PROFESIONAL| ftbea Yoniss Kurnivsan, 8 B, M, oo3taisaol  |imsd  |s2

GURU [TEACHER PROFESICINAL Mbrian Fiky Prukono, 8.Pd., M. Fd, 0OISIIEP01 /b |s2

DEVELOPMENT), PENGETAHUAN Dr. Norida Cancla Sakti, M54 voasleeeod  |Iv/e |3

PROFESIONAL GURL (TEACHERS' thea lodals Nurlaili, 3.0d., M % 0116049302 |- s2

PROFESSIONAL KNOWLEDGE| DAN

LITERAGY FENYUSUNAN SOAL HOTS

TOTAL T 108 000 000 Rp7 500 000 Rpd 1800 000

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGER!
SURABAYA,
ttd




